BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Ciri seorang perempuan dewasa adalah menstruasi. Menstruasi merupakan suatu
proses yang sangat kompleks dari berbagai kerja organ diantaranya serebrum,
hipotalamus, hipofisis, alat-alat genital, korteks adrenal, kelenjar tiroid, serotonin,
dan prostaglandin *. Menstruasi adalah suatu proses fisiologis dari tubuh
perempuan, yaitu kejadian keluarnya darah, lendir dan sisa-sisa sel secara berkala
yang berasal dari mukosa dinding uterus dan terjadi secara teratur mulai dari
menarche sampai menopause, kecuali pada masa hamil dan menyusui
2 Menstruasi akan berulang secara teratur setiap bulan yang pada akhirnya akan
membentuk suatu siklus menstruasi.® Siklus menstruasi pada wanita umumnya

berkisar antara 21-35 hari dan hanya 10-15% wanita yang memiliki siklus 28 hari

dengan lamanya menstruasi antara 3-5 hari .*

Beberapa studi menyatakan ,wanita dimasa usia reproduksi sering terjadi masalah
dengan menstruasi, diantaranya adalah sindrom premenstruasi dan menstruasi
yang tidak teratur. Angka Prevalens terjadinya siklus menstruasi yang tidak
teratur berdasarkan evaluasi yang dilakukan sebelumnya, terdapat 9-13 % wanita
usia reproduksi mengalami menstruasi yang tidak teratur °.Hasil penelitian yang
dilakukan di India, mayoritas dari wanita yang dilaporkan mengalami menstruasi

tidak teratur sebanya 37,9% °.Sedangkan penelitian yang dilakukan di Bali



didapatkan hasil sebanyak 38,5% wanita mengalami siklus menstruasi yang tidak
teratur .’Pada penelitian yang dilakukan di Amerika menunjukkan 19% wanita
usia 18-55 tahun mengalami gangguan dengan menstruasinya . Siklus menstruasi
yang tidak teratur ini berdampak serius terhadap kesehatan wanita, sebagaimana
banyak wanita dengan riwayat menstruasi teratur di kemudian hari mengalami
penyakit DM (Diabetes Melitus) tipe 2 ° penyakit kardiovaskular ° osteoporosis

Ydan infertilitas .

Terdapat banyak hal yang dapat mempengaruhi siklus menstruasi, diantaranya
status gizi, pola makan, status ekonomi keluarga, dan aktifitas olahraga. Status
Gizi dapat diinterpretasikan dari Indeks Massa Tubuh (IMT) seseorang. IMT
ditentukan oleh Berat Badan dan Tinggi Badan. Berat Badan sangat
mempengaruhi status gizi dalam kaitannya terhadap siklus menstruasi. Hal ini
disebabkan oleh adanya Adypocyte-derived hormone Leptin yang berasal dari
lemak tubuh yang diduga dapat mempengaruhi siklus menstruasi. Peningkatan
dari kadar leptin dalam darah yang dapat menyebabkan peningkatan kadar
hormon LH. Peningkatan LH inilah yang akan berhubungan dengan peningkatan

estradiol dan siklus menstruasi .*2

Parameter yang paling sering dilakukan untuk mengukur lemak dalam tubuh
manusia adalah indeks masa tubuh/ body mass index (BMI). BMI dihitung
dengan membagi berat badan (dalam kilogram) dengan ( tinggi badan (dalam
meter) pangkat dua) 2. Menurut WHO, seseorang dikatakan memiliki berat badan

yang proporsional apabila nilai BMI berkisar antara 18,5-23. Sedangkan apabila



nilai BMI 23-25, dapat dikatakan mengalami kelebihan berat badan (overweight).
Nilai BMI di atas 25-30 dinyatakan mengalami obesitas *®.Kelebihan berat badan
maupun obesitas di Indonesia telah menjadi masalah yang cukup serius. Dari
tahun ke tahun angka kejadian obesitas terus meningkat. Data Riset Kesehatan
Dasar (RISKESDAS) pada tahun 2007 menyatakan bahwa angka kejadian
obesitas dan gizi berlebih pada penduduk usia 15 tahun ke atas di Indonesia
sebesar 19,1%, di provinsi Jawa Timur menunjukkan angka di atas angka nasional
yaitu 20,4% Tahun 2010 prevalensi kegemukan dan obesitas pada anak sekolah
dengan kisaran usia 6-12 tahun mencapai angka 9,2%. Bahkan peningkatan terus
terjadi hampir dua kali lipat dalam kurun waktu lima tahun di kota Yogyakarta.

Pada tahun 1999 sebesar 8% meningkat menjadi 12,3% pada tahun 2004 **,

Sampai sekarang masih terdapat banyak perdebatan mengenai hubungan antara
komposisi tubuh dan gangguan siklus menstruasi. Berdasarkan uraian di atas,
peneliti tertarik untuk mengetahui apakah benar terdapat hubungan indeks massa
tubuh dengan gangguan siklus menstruasi khususnya pada mahasiswa Fakultas
Kedokteran Universitas Pelita Harapan, mengingat obesitas merupakan masalah
global yang memberikan berbagai dampak bagi kesehatan manusia, terutama bagi

kesehatan reproduksi wanita.
1.2 Perumusan Masalah

Sudah pernah dilakukan penelitian mengenai hubungan indeks massa tubuh dan
gangguan siklus menstruasi dilakukan oleh Saira Dars pada tahun 2014 dengan

judul “Relationship of menstrual irregularities to BMI and nutritional status in



adolescent girls“ yang mengkatakan bahwa massa indeks tubuh merupakan hal
yang serius mempengaruhi siklus menstruasi.Ada beberapa penelitian mengenai
hubungan indeks massa tubuh dan gangguan siklus menstruasi telah dilakukan di
dunia namun masih terdapat perbedaan hasil, ada yang menyimpulkan bahwa
terdapat hubungan yang signifikan antara indeks massa tubuh dengan gangguan
siklus menstruasi ***°" Tetapi berdasarkan penelitian yang telah dilakukan di Bali
menyimpulkan jika tidak ada hubungan antara indeks massa tubuh dengan
gangguan siklus menstruasi *2.0leh karena itu dirasakan perlu untuk melakukan
penelitian untuk mengetahui hubungan indeks massa tubuh dengan gangguan.
Mengingat obesitas merupakan masalah global yang memberikan berbagai
dampak bagi kesehatan manusia, terutama bagi kesehatan reproduksi wanita

menekankan pentingnya mendiskusikan masalah ini .
1.3 Pertanyaan Penelitian

Apakah ada hubungan massa indeks tubuh dengan gangguan siklus menstruasi

pada mahasiswi Fakultas Kedokteran Universitas Pelita Harapan .

1.4 Tujuan Penelitian

Berdasarkan pertanyaan penelitian yang diajukan, terdapat tujuan umum dan

khusus penelitian yang ingin tercapai sebagai berikut:

1.4.1 Tujuan Umum

Untuk mengetahui ada tidaknya hubungan massa indeks tubuh dengan gangguan



siklus menstruasi pada mahasiswi Fakultas Kedokteran Universitas Pelita

Harapan.

1.4.2

1.

Tujuan Khusus

Untuk mengetahui hubungan obesitas dengan gangguan siklus menstruasi
pada mahasiswi Fakultas Kedokteran Universitas Pelita Harapan

Untuk mengetahui hubungan stress dengan gangguan siklus menstruasi
pada mahasiswi Fakultas Kedokteran Universitas Pelita Harapan

Untuk mengetahui hubungan pola tidur dengan gangguan siklus
menstruasi pada mahasiswi Fakultas Kedokteran Universitas Pelita
Harapan

Untuk mengetahui hubungan aktifitas fisik dengan gangguan siklus
menstruasi pada mahasiswi Fakultas Kedokteran Universitas Pelita
Harapan

Untuk mengetahui hubungan diet dengan gangguan siklus menstruasi pada

mahasiswi Fakultas Kedokteran Universitas Pelita Harapan

1.5 Manfaat Penelitian

Diharapkan dari penelitian ini mendapatkan manfaat secara akademis dan secara

praktis sebagai berikut:

1.5.1 Manfaat akademik

1. Meningkatkan kerjasama antara dosen dan mahasiswa

2. Meningkatkan minat penelitian bagi mahasiswa



3. Meningkatkan jumlah publikasi

4. Menambah ilmu dalam pembuatan penelitian

1.5.2 Manfaat Praktis
1. Memperkuat pengontrolan Massa Indeks Tubuh untuk
mencegah gangguan siklus menstruasi
2. Melakukan pencegahan mengenai obesitas dan gangguan
siklus menstruasi.
3. Menjadikan hasil penelitian sebagai data penunjang untuk

penelitian sebelumnya.





